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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita

panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Watad@la karena atas
limpahan rahmat dan karunia-
Nya, kami telah selesai
menyusun Buku Profil Daerah
Kabupaten Barru Tahun 2016.
Publikasi Buku Profil
Kabupaten Barru Tahun 2016
merupakan bagian dari upaya
Badan perencanaan
Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Barru
dalam rangka menyampaikan
capaian kinerja dan program-
program pembangunan. Data
dan informasi yang disajikan
secara deskriptif merupakan
kompilasi dari berbagai sumber.
Buku Profil Kabupaten Barru Tahun 2016 Menyajikan
informasi mengenai gambaran umum Kabupaten Barru, capaian
pembangunan mulai dari aspek infrastruktur dasar, potensi
daerah, pertumbuhan ekonomi serta bagaimana tahapan
perencanaan pembangunan sampai dengan pelaksanaannya.
Meskipun telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, kami
menyadari bahwa informasi yang disajikan belum dapat mewakili
informasi yang dibutuhkan. Namun diharapkan, dengan terbitnya
buku ini dapat memberikan manfaat dan dapat menjadi masukan
dalam proses penyelenggaraan pembangunan di Kabupaten Barru.

Barru, Desember 2016
Kepala BAPPEDA Kabupaten Barru

Ir. H. NAHRUDDIN
Pangkat. Pembina Utama Muda
NIP. 19580502 199003 1 006
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyediaan data dan informasi oleh pemerintah merupakan
upaya yang ditempuh untuk mewujudkan akuntabilitas publik
serta membangun citra pemerintah yang bersih, berwibawa dan
bertanggung jawab. Untuk menindaklanjuti diberlakukannya
Undang -undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Undang -undang
Nomor 33 Tahun 2004, maka dalam pelaksanaan otonomi daerah
yang harus nyata dan bertanggung jawab, baik dalam urusan

pemerintahan  maupun dalam pengelolaan  pembangunan

termasuk didalamnya  upaya menggal sumber  -sumber
pembiayaan sendiri, maka diperlukan langkah -langkah yang
komprehensif untuk merestrukturisasi pemerintahan dan pola

pembangunan. Dalam konteks pembangunan Kabupaten Barru,
penyusunan Profil Daerah dapat menjadi suatu entry point
penting dalam rangka perencanaan dan pemanfaatan
pembangunan Kabupaten Barru secara terpadu.

Melalui penyusunan Profil Daerah diharapkan dapat menjadi
sarana teknis dalam pelaksanaan program pembangunan antara
lain untuk menilai gambaran fisik dan sifat -sifatnya serta untuk
untuk menilai tingkat pemanfaatan lahan, sumber daya alam dan
masalah lingkungan. Selain itu juga dapat digunakan untuk

meni lai gambaran potensi alam, manusia dan hasil kegiatannya.



B. Tujuan dan Sasaran

Tujuan penyusunan Profil Daerah Kabupaten Barru Tahun
2016 adalah untuk menyajikan informasi mengenai keberadaan
Kabupaten Barru dalam rangka meningkatkan pembangunan
daerah, serta tersedianya data dari sumber -sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan  yang dipresentasikan dalam bentuk media

informasi yang efektif, proporsional dan akuntabel sebagai dasar

penyusunan program pembangunan di Kabupaten Barru . Media
informasi berupa pr ofil daerah ini diharapkan dapat mendukung
perumusan kebijakan pembangunan Kabupaten Barru .

C. Manfaat

Manfaat dilaksanakannya penyusunan Profil Daerah

Kabupaten Barru Tahun 201 6 ini adalah:

1. Sebagai media untuk mengetahui potensi yang dapat
dijadikan sumber informasi dalam membuat perencanaan
dan prospek pengembangan Kabupaten Barru ke depan;

2. Tersedianya data -data yang valid yang dapat diakses oleh
semua pihak;

3. Memudahkan dalam menetapka n kebijakan strategis yang

bermanfaat bagi masyarakat.



GAMBARAN UMUM
DAERAH



BAB I |
GAMBARAN UMUM DAERAH

A. Letak dan Luas Wilayah Administrasi

Kabupaten Barru  Secara geografis terletak diantara koordinat
4U00. 56884763506 Lintang 998I5&40M@Wi00 W4a,ns 11616
Bujur Timur dengan luas wilayah 1.174,72 km? (117.472 Ha) dan
berada + 102 km disebelah utara Kota Makassar Ibukota Propinsi
Sulawesi Selatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat +
2,5 jam. Kabupaten Barru berada di antara Kota Makassar dan
Kota Pare -pare dan merupakan jalur perlintasan trans sulawesi.

Secara administrati f Kabupaten Barru terbagi atas 7
Kecamatan yaitu Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Tanete
Rilau, Kecamatan Barru (Ibukota Kabupaten), Kecamatan Soppeng
Riaja, Kecamatan M allusetasi, Kecamatan Pujananting dan
Kecamatan Balusu dan terdiri dari 15 Kelurahan dan 40 Desa
dengan batas -batas wilayah sebagai berikut:

- Sebelah Utara dengan Kota Pare -Pare dan Kabupaten Sidrap

- Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten
Bone

- Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

- Sebelah Barat dengan Selat Makassar.

Kabupaten Barru merupakan jalur perlintasan trans sulawesi
dan merupakan daerah lintas provinsi yang terletak antara Kota
Makassar dan Kota Pare-Pare. Secara administratif kecamatan

yang ada di Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 2.1

Luas Dae rah dan Pembagian Wilayah Administratif

Kabupaten Barru

No KECAMATAN DESA/KELURAHAN oz LUAS %

1 TANETE RIAJA 7 174,29 14,84

2 TANETE RILAU 10 79,17 6,74

3 BARRU 10 199,32 16,97

4 SOPPENG RIAJA 7 78,90 6,72

5 MALLUSETASI 8 216,58 18,44

6 PUJANANTING 7 314,26 26,75

7 BALUSU 6 112,20 9,55
TOTAL 55 1.174,72 100%

Adapun Kabupaten Barru secara topografis mempunyai

wilayah yang bervariasi terdiri atas daerah laut, dataran rendah,

dan daerah pegunungan dengan ketinggian antara 300

0 1.700

meter diatas permukaan laut (mdpl). Sedangkan bagian barat

daerah Barru topografi wilayah dengan ketinggian 0

berhadapan dengan Selat Makassar.

berdasarkan kelerengan dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.2

Keadaan Wilayah berdasarkan Kelerengan

Kabupaten Barru

0 300 mdpl

Adapun keadaan wilayah

Lereng Kriteria Luas (Ha) Persentase (%)
0082 Datar 26.596 22,64

2- 25 Landai 7.043 5,49

25 040 Kemiringan 33.346 28,31

>40 Terjal 50.587 43,06




Keadaan w ilayah Kabupaten Barru berdasarkan ketinggian
dari permukaan laut didominasi oleh lahan yang berada pada
ketinggian 100 -500 meter yakni seluas 58.016 Ha (49,39 %),
ketinggian 500 -1.000 meter seluas 23.020 Ha (19,60 %),
ketinggian 0 -25 me ter seluas 17.547 Ha (14,94 %), ketinggian 25 -
100 meter seluas 17.047 Ha (14,51%) dan ketinggian diatas 1.0 00

meter seluas 1.842 Ha (1,57%) sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2. 3
Keadaan wilayah berdasarkan ketinggian di atas permukaan laut

Kabupaten Barru

Luas Berdasarkan Ketinggian Tempat (Ha)
No Kecamatan 0-25 25 100 - 500 - 61 o| Total
m 100 m 500 m 1.000m m
TANETE
1 RIAJA 1.132 4.547 6.082 5.153 515 17.429
TANETE
2 RILAU 3.830 2113 1.974 - - 7.917
3 BARRU 3.454 5.113 9.363 1.806 196 19.932
SOPPENG
4 RIAJA 3.137 1.171 2.771 811 - 7.890
5 | MALUSETASI 2.583 2.400 11.100 5.575 - 21.658
6 PUJANANTING - 275 21.723 8.368 1.060 31.426
7 | BALUSU 3.411 1.428 5.003 1.307 71 11.220
Total 17.547 17.047 58.016 23.020 1.842 117.472

B. Pemerintahan
Dalam rangka meningkatkan kapasitas Pemerintah Daerah
untuk  pemberdayaan masyarakat melalui upaya pelayanan

masyarakat secara lebih efektif, efisien dan berkeadilan,




diperlukan penataan kembali administrasi dan manajemen
pemerintahan yang bertumpu kepada nilai -nilai dan paradigma
baru. Kabupaten Barru memiliki wilayah administrasi yang dibagi
ke dalam 7 Kecamatan, 40 desadan 1 5 kelurahan

Tabel 2. 4

Statistik Pemerintahan  Kabupaten Barru

Uraian | 2012 | 2013 | 2014 2015
Wilayah Administrasi
Kecamatan 7 7 I 7
Desa 40 40 40 40
Kelurahan 15 15 15 15
Jumlah PNS
Gol | 49 46 55 46
Gol Il 1524 1319 1337 1091
Gol lll 1907 1984 2061 2294
Gol IV 1637 1591 1555 1536
Tingkat Pendidikan PNS Kabupaten
SMU & Sederajat 850 823 864 863
Diploma 900 833 836 671
S1 3057 2975 2983 3119
S2 dan Diatasnya 209 223 231 240

Pegawai Negeri berkeduduka n sebagai unsur aparatur negara,
abdi masyarakat atau pelayan publik, Sedangkan fungsinya
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional,
jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara,
pemerintahan dan pembangunan. Untuk mewujudkan hal
tersebut diperlukan sumber daya manusia yang memada
Semakin tinggi  pendidikan yang  dimiliki  diharapkan
memunculkan PNS yang kompeten dan memiliki integritas tinggi.
Sebanyak 82,30 persen PNS di lingkup pemda  Kabupaten Barru



berpendidikan sarjana, dan 17,70 persen masih berpendidikan
SMA ke bawah.

C. Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Barru pada tahun 2015
sebesar 171.217 jiwa, meningkat sebesar 0,53 persen dibanding
tahun 201 4 yang berjumlah 1 70.316 jiwa. Jumlah penduduk
terbesar berada pada Kecamatan Barru yang mencapai 40.374
jwa dan terendah pada Kecamatan Pujananting dengan jumlah
13.042 jiwa. Sementara dari segi kepadatan, Kecamatan Tanete
Rilau berada pada tingkat kepadatan paling tinggi yaitu sebesar
423,95 jiwa/km 2 dan paling rendah pada Kecamatan Pujananting

yaitu 41, 50 jiwa/km 2.




T abel

2.5

Data Kependudukan Kabupaten Barru

Tahun
No Uraian
2012 2013 2014 2015
1 fgfrrg'ah Penduduk Wajib 95.058 | 119501 | 124.151 121.398
o | Jumlah pendudukyang 32.439 | 100933 | 107.946 108.477
memiliki KTP
3 Jumlah Penduduk
Menurut Jenis Kelamin
a. Laki -laki 80.734 81.193 81.705 82.207
b. Perempuan 87.300 88.109 88.611 89.010
4 Jumlah Penduduk
Menurut Usia
a. 0-14 Tahun 51.255 48.982 48.648 48.331
b. 15-64 Tahun 104.778 | 107.839 109.825 109.877
c. Diatas 65 Tahun 12.001 12.481 12.744 13.009
5 Jumlah Rumah Tangga 39.859 40.064 50.521 40.702
Dari tabel 2. 5 di atas, ditinjau dari jenis kelamin penduduk
Kabupaten Barru yang berjen is kelamin Perempuan lebih banyak

dibandingkan penduduk perempuan

Kabupaten Barru memiliki

, pada tahun 2015 penduduk

rasio jenis kelamin 92,36 . Artinya di
terdapat 92,36 penduduk laki

antara 100 penduduk perempuan

laki. Disamping itu pada tahun 2015 dapat dilihat dari tingkatan

menurut usia, penduduk Kabupaten Barru mem iliki

penduduk di usia produktif.

64,17%
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D. Ketenagakerjaan

Masalah ketenagakerjaan adalah masalah nasional yang
timbul karena tidak adanya perimbangan antara pertumbuhan
jumlah tenaga kerja dari tahun ke tahun dengan perkembangan
jumlah lapangan usaha yang menampung tenaga kerja tersebut.
Dari tahun ke tahun jumlah pencari kerja masih sangat sedikit
yang tersalurkan dibandingkan dengan jumlah yang terdaftar.

Penduduk Usia Kerja adalah penduduk yang berusia lima
belas tahun keatas . Penduduk usia ke rja dibagi atas penduduk
yang masuk sebagai angkatan kerja dan penduduk yang bukan
angkatan kerja. @ Angkatan kerja adalah penduduk yang ikut
berpartisipasi dalam lapangan kerja, baik statusnya sudah bekerja
maupun yang pengangguran. Sedang yang bukan angkat an kerja
adalah yang tidak terkait dengan bekerja secara produktif
misalnya sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya.

Tabel 2.6

Perkembangan Ketenagakerjaan  Kab.Barru

Uraian 2012 2013 2014 2015
Penduduk 15 Tahun 116.779 120.320 121.668 122.754
Ke atas
Angkatan Kerja 67.192 62.526 61.376 64.767
Bukan Angkatan 49587 57.794 60.292 64.295
Kerja
Penduduk Yang 63.983 59.707 59.083 59.790
Bekerja :

a. Tenaga Kerja 22.673 18.561 18.932 18,591
Wanita
b. Tenaga Kerja 41.310 41.146 41.051 41.199
Laki -laki
2.977
Pengangguran 3.209 2.819 1.393
Terbuka

11



Pada tabel 2. 6 menunjukkan bahwa penduduk usia 15 tahun
keatas pada tahun 2015 sebesar 122.754 orang, yang terdiri dari
angkatan kerja sebesar 64.767 orang dan yang bukan angkatan
kerja sebesar 64.295 orang. Sementara itu, untuk pengangguran
terbuka, dimana pengangguran terbuka adalah angkatan kerja
yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan, Pada tahun
2015 sebesar 4.977 orang.

12
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A. Sarana Pendidikan

Infrastruktur

Ketersediaan infrastruktur dapat meningkatkan akses

terhadap sumberdaya sehingga dapat

dan efisiensi

pertumbuhan ekonomi. Hampir dalam

dan pe merintah, keberadaan

BAB I
FASILITAS UMUM DAN SOSIAL

merupakan

pada

kesatuan yang tidak dapat

kebutuhan dasar.

katalis

bagi

pembangunan.

masyarakat

meningkatkan produktifitas

akhirnya

dapat

meningkatkan

semua aktifitas masyarakat

infrastruktur

Tabel 3.1

merupakan

Jumlah Sarana Pendidikan Kabupaten Barru

satu

dipisahkan dan sudah menjadi

Tingkatan Sekolah 2012 2013 2014 201 5
TK 83 83 83 83
SD/MI 224 224 224 224
SMP/Mts 52 52 52 52
SMU/MA 21 21 21 21
Perguruan Tinggi 8 8 8 8

Tabel 3. 2
Jumlah Murid/Siswa/Mahasiswa Kabupaten Barru

Tingkatan Sekolah 2012 2013 2014 201 5
TK 2481 3088 4246 4973
SD/MI 29420 29781 28584 27372
SMP/Mts 9873 9257 10779 10586
SMU/MA 4905 - 5744 5895
Perguruan Tinggi 4675 3788 - 5932

14



Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan ukuran daya
serap lembaga pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. APS
merupakan indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses
penduduk pada fasilitas pendidikan khususnya bagi penduduk
usia sekolah .

Tabel 3.3
Angka Partisipasi Sekolah, Angka Partisipasi Murni dan Angka

Partisipasi Kasar Menurut Jenjang Pendidikan Kabupaten Barru

Tahun
No Uraian
2012 2013 2014 2015
1 | Angka Partisipasi Murni
a. 7 - 12 Tahun 96,77 95,97 96,09 96,55
b. 13 - 15 Tahun 79,39 79,77 80,91 85,45
c. 16 - 18 Tahun 48,48 53,36 58,36 60,73
2 Angka Partisipasi Murni
a. JAenjang SD/MI/Paket 96.77 95.97 96,00 96.55
b. Jenjang SMP/MTs 79,39 79,77 80,91 85,45
/Paket B
c. Jenjang SMA/SMK/
MA/Paket C 48,48 53,36 58,36 60,73
3 | Angka Partisipasi Kasar
a ier”a”g SDiMI/Paket 105,34 | 105,86 107,32 107,99
b. Jenjang SMP/MTs 102,13 | 10333 | 10583 103,87
/Paket B
Upaya mensosialisasikan pendidikan sebenarnya sudah baik
jika dilihat dari APK SD melebihi 100 persen. Namun, banyak

15



murid yang tidak sesuai umurnya, mayoritas umur yang melebihi

usia yang ditetapkan untuk berada pada jenjang pendidikan

tersebut. Demikian juga terjadi pada S MP dan S MU, perbedaan

APM dan APK semakin besar.

B. Sarana Kesehatan

Pembangunan di Urusan Kesehatan diarahkan pada
pemenuhan dan pemerataan kebutuhan pelayanan kesehatan
masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
sehingga tercipta masyarakat yang sehat dan berkualitas.
Pembangunan kesehatan juga merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pembangunan
ekonomi serta berperan penting terhadap penanggulangan
kemiskinan.

Tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan
kesadaran, kemau an dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal.
Masalah Kesehatan perlu mendapat perhatian utama khususnya
pada pemerataan pelayanan kesehatan agar seluruh masyarakat
dapat dengan mudah menjangkau da n memenuhi kebutuhan
kesehatan dengan kualitas pelayanan yang sesuai khususnya bagi
masyarakat miskin. Fasilitas kesehatan di Kabupaten Barru
meningkat dari tahun ketahun, sebagai upaya meningkatkan
derajat kesehatan yang masih rendah. Fasilitas kesehatan di

Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

16



Tabel 3.

4

Jumlah Fasilitas Kesehatan Kabupaten Barru
Fasilitas Kesehatan 2012 2013 2014 2015
Rumah Sakit 1 1 1 1
Rumah Bersalin 0 0 0 0
Puskesmas 10 10 12 12
Puskesdes/Polindes 23 23 23 15
Pustu 33 33 33 33
Posyandu 243 243 245 247
Tabel 3. 5
Jumlah Tenaga Kesehatan Kabupaten Barru

Tenaga Kesehatan 2012 2013 2014 201 5
Dokter Umum 38 37 29 27
Dokter Spesialis 2 3 12 8
Dokter Gigi 13 13 13 11
Perawat 291 270 255 255
Bidan 105 105 103 102
Sarjana Farmasi 21 28 32 31
R r o w0 |
Apoteker 19 11 8 7
Ahli Gizi 33 35 33 31
Analis Laboratorium 23 22 21 20
Ahli Rontgen 10 7 7 7

17



Pada Tahun 201 5, Kabupaten Barru masih mempunyai 1
rumah sakit yang terletak di Kecamatan Barru. Telah tersedia pula
fasilitas kesehatan berupa puskesmas vyaitu sebanyak 12
puskesmas . Adapun untuk tenaga kesehatan, pada tahun 2015
terdapat 27 dokter umum. Pada tahun 2015, R asio antara dokter

dengan penduduk di Kabupaten Barru yakni 1:5.873 penduduk.

C. Transportasi
Sistem transportasi yang memadai juga sangat berperan

dalam  pembangunan perekonomian suatu daerah/wilayah.

Dengan si stem transportasi yang baik, maka kehidupan
masyarakat akan berjalan dengan lancar. Hubungan antar wilayah
pun juga akan menjadi lebih mudah sehingga roda perekonomian

bisa berjalan dengan lancar.

Jalan merupakan infrastruktur yang mampu menentukan
keberhasilan pembangunan sektor lainnya. Infrastru ktur ini
menentukan tingkat mobilitas barang dan jasa, yang menjadi
kekuatan  untuk sektor perdagangan dan selanjutnya
meningkatkan  kemampuan  sektor -sektor  produksi, yaitu

pertanian, pertambangan dan industri.

Prasarana jaringan jalan yang ada di Kabupaten Barru
kondisinya terus mengalami perbaikan menuju kondisi jalanan
yang lebih bagus dan memberi kenyamanan bagi para pemakai
jalan  sehingga diharapkan mampu menunjang kegiatan
perekonomian masyarakat dan daerah. Prasarana jalan di
Kabupaten Barru  dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi jalan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
18



Tabel 3.6

Panjang Jalan Kabupaten Barru

Tahun
No Jratan 2012 2013 2014 2015
Panjang Jalan Berdasarkan Jenis Permukaan
1 | Aspal 413,478 409,416 405,797 403,325
2 | Berbatu 42,037 42,037 41,237 31,5781
3 | Kerikil 10,39 9,529 8,779 13,779
4 | Tanah 187,47 187,157 186,017 181,617
Panjang Jalan Berdasarkan Kondisi Jalan
1 | Jalan Baik 316,343 326,526 343,879 415,4336
2 | Jalan Sedang 87,172 87,172 70,645 47,645
3 | Jalan Rusak Sedang 46,245 43,245 43,245 23,245
4 | Jalan Rusak Berat 218,359 211,173 210,35 181,796
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BAB IV
POTENSI DAERAH

A. Pertanian

Mengingat sebagian besar wilayah Kabupaten Barru berupa

lahan pertanian maka saat ini dan masa yang akan datang sektor

ini akan menjadi salah satu sektor unggulan yang diunggulkan.

Sektor pertanian merupakan sektor penyumbang terbesar

terhadap pembentukan PDRB.  Sektor pertanian sangat

berpengaruh dalam hal penyediaan bahan pangan,
penganekaragaman menu makanan, dan penyerapan tenaga kerja.
Untuk itu di Kabupaten Barru pada saat ini dalam rangka untuk
meningkatkan produksi pertanian telah dilaksanakan Progra
Pembinaan dan Produksi Pertanian, program ini bertujuan untuk
meningkatkan jumlah dan mutu produksi komoditi Pertanian,
kegiatan yang dilakukan dalam program ini meliputi :
1. Pengembangan Budidaya dan Peningkatan Mutu Produksi

Tanaman Pertanian dan Perkebu  nan.
2. Pengembangan Benih Komoditi Unggulan.

Pembinaan Sumberdaya Pertanian dan Perkebunan

Pengembangan Instalasi Kebun Benih

Dari keempat Kkegiatan tersebut selain berfungsi sebagai

penyangga sistem kehidupan masyarakat juga merupakan potensi

untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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Tabel 4.1

Produksi Pertanian Kabupaten Barru

Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Padi
1 | Luas Tanam ha 19.495 22.067 21.761 22.914
2 | Luas Panen Ha 18.863 21.503 21.589 19.793
3 | Produksi Gabah Ton 100.402 , | 109.057, | 109.542,3 111.773,00
49 02 7
4 | Produksi Beras Ton 57.573 62.512 62.784 64.064
5 | Produktivitas Kw/ha 53,23 50,72 50,74 56,47
g | Jumlah Ton 18.147 17.946 17.713 17.800
Konsumsi Beras
Padi Sawah
1 | Luas Tanam Ha 19.429 20.890 20.724 20.942
2 | Luas Panen Ha 18.797 20.326 20.552 17.821
3 | Produksi Gabah Ton 100.169, | 104.926, | 105.511,3 104.213,00
42 22 5
4 | Produksi Beras Ton - - - -
5 | Produktivitas Kw/Ha 53,29 51,62 51,34 58,48
Jumlah
6 | konsumsi Beras Ton i ) i i
Padi Ladang
1 | Luas Tanam Ha 66 1.177 1.037 1.972
2 | Luas Panen Ha 66 1.177 1.037 1.972
3 | Produksi Gabah Ton 233,02 4.130,80 4.031,01 7.559,00
4 | Produksi Beras Ton - - - -
5 | Produktivitas Kw/Ha 35,31 35,10 38,87 38,33
Jumlah -
6 | Konsumsi Beras Ton i ) i




; Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Jagung
1 | Luas Tanam Ha 1.299 906 811 606
2 | Luas Panen Ha 1.156 886 766 496
3 | Produksi Ton 5.125,63 | 3.392,11 3.871,13 2.682,00
4 | Produk tivitas Kw/Ha 39,70 38,27 50,51 54,05
5 Jumlah ' Ton i ) i i
Konsumsi
Kacang Hijau
1 | Luas Tanam Ha 32 6 14 8
2 | Luas Panen Ha 31 6 14 8
3 | Produksi Ton 41,89 8,02 18,06 11
4 | Produk tivitas Kw/Ha 13,95 13,82 13,27 14,02
5 Jumlah ' Ton i ) i i
Konsumsi
Kacang Tanah
1 | Luas Tanam Ha 2.223 1.473 1.997 2.345
2 | Luas Panen Ha 2.120 1.453 1.957 2.325
3 | Produksi Ton 3.115,18 | 2.037,14 3.134,87 2.621,00
4 | Produk tivitas Kw/Ha 14,37 14,02 16,02 11,37
5 Jumlah ' Ton i ) i i
Konsumsi
Ubi Kayu
1 | Luas Tanam Ha 415 556 417 415
2 | Luas Panen Ha 328 556 361 330
3 | Produksi Ton 7.178,78 11'138’0 7.660,65 7.309,00
4 | Produk tivitas Kw/Ha 218,87 201,40 212,21 221,48
5 Jumlah _ Ton i ) i -
Konsumsi




; Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Ubi Jalar
1 | Luas Tanam Ha 211 101 148 209
2 | Luas Panen Ha 197 96 144 209
3 | Produksi Ton 2.845,21 1.313,09 1.997,12 3.317,00
4 | Produk tivitas Kw/Ha 144,43 136,31 138,36 159,69
5 Jumlah _ Ton i ) i i
Konsumsi
Dari tabel 5.1 di atas, tercatat luas lahan sawah yang  dimiliki

Kabupaten Barru sebesar 20.942 Ha , lahan kering sebesar 1.972
Ha. Produksi padi paling banyak adalah pada tahun 2015 dengan
jumlah produksi  111.773 Ton.

Kendala utama peningkatan produksi adalah ketersediaan air
karena itu program pembangunan embung, waduk dan
bendungan di laksanakan untuk mendukung ketersediaan air.

Untuk ketersediaan sarana dan prasarana pertanian Kabupaten
Barru dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana Pertanian Kabupaten Barru

_ Tahun
No Uraian sawan | o515 2013 2014 2015
Luas Lahan Pertanian
1 | Lahan Basah Ha 13.818 14.418 14.418 14.418
2 | Lahan Kering Ha 39.209 38.609 38.209 38.209
3 L{ihan Dataran Ha 11 i i -
Tinggi
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Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Jenis Irigasi Sawah
1 | Teknis Ha - - - -
2 | Setengah Teknis Ha 1.726 1.810 1.810 1.810
3 | Sederhana Ha 1.710 1.710 1.710 1.710
4 | Pengairan Desa / Ha 2.154 2.199 2.363 2.247
Non PU
5 | Tadah Hujan Ha 8.633 8.699 8.935 9.051
6 Lgbak/PoIder dan Ha i i i )
lainnya
B. Perkebunan

Beberapa komoditas perkebunan yang mempunyai prospek

akan memberi kontribusi terhadap produksi di Kabupaten Barru

Adapun untuk sektor = Perkebunan di Kabupaten Barru  didominasi

oleh pisang. Luas Perkebunan Rakyat adalah
5.3 berikut

sebagaimana tabel

Tabel 4.3

Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan Kabupaten Barru

Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015

Pisang

1 | Tanam Baru Pohon 15.623 2.625 5.325 735

p | Tanaman Pohon | 79.867 | 59.582 69.285 | 113.182

Menghasilkan

3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 81,82 48,94 89,07 79,21

4 | Luas Panen Ha 80 60 69 113

b



_ Tahun
No Jraian sauan - o0s 2013 2014 2015
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 81,82 48,94 89,07 79,21
6 | Produksi Ton 6.535 2.916 6.171 8.965
Mangga
1 | Tanam Baru Pohon 2.006 550 5.286 3.290
2 I;‘;Z?Z;Ikan Pohon | 21.882 | 16152 | 17.879 | 20.211
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 77,69 80,86 163,77 76,39
4 | Luas Panen Ha 219 162 179 202
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 7,77 8,09 16,38 7,64
6 | Produksi Ton 1.700 1.306 2.928 1.544
Pepaya
1 | Tanam Baru Pohon 380 35 2.123 520
2 m:gﬁ;‘;‘”kan Pohon | 2331 | 1.81 3.252 1.790
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 81,51 62,66 67,34 155,87
4 | Luas Panen Ha 2 1 3 2
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 81,51 62,66 67,34 155,87
6 | Produksi Ton 190 74 219 279
Jeruk Besar
1 | Tanam Baru Pohon - 25 250 7.200
2 Iﬂgzrﬁ;‘;lkan Pohon | 1.332 400 915 605
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 81,08 610,00 122,40 84,30
4 | Luas Panen Ha 9 3 6 4




Tahun

N .
° Uraian saan - o015 2013 2014 2015
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 12,65 95,16 19,10 13,15
6 | Produksi Ton 108 244 112 51
Jeruk Siam
1 | Tanam Baru Pohon - - - -
p | Tanaman Pohon 849 1.139 850 639
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 115,43 66,73 92,94 56,34
4 | Luas Panen Ha 2 3 2 2
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 46,17 26,69 37,18 22,54
6 | Produksi Ton 98 76 79 36
Nanas
1 | Tanam Baru Pohon 171 25 541 222
p | Tanaman Pohon 623 493 848 1.018
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 24,08 22,31 9,43 34,38
4 | Luas Panen Ha 0 0 0 0
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 601,93 557,81 235,85 859,53
6 | Produksi Ton 15 11 8 35
Durian
1 | Tanam Baru Pohon 620 1.650 3.625 -
p | Tanaman Pohon 1.975 2.193 510 1.021
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 21,77 19,61 115,69




s Tahun

N .

° Uraian auan - o012 2013 2014 2015
4 | Luas Panen Ha 20 22 5 10
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 2,18 1,96 11,57 5,39
6 | Produksi Ton 43 43 59 55

Alpukat
1 | Tanam Baru Pohon - - 260 50
p | Tanaman Pohon 2.707 2.700 1.063 1.069

Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 5,54 3,70 38,57 52,39
4 | Luas Panen Ha 27 27 11 11
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 0,55 0,37 3,86 5,24
6 | Produksi Ton 15 10 41 56

Belimbing
1 | Tanam Baru Pohon 39 19 50 120
p | Tanaman Pohon 445 386 336 545

Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 33,71 20,73 53,57 64,22
4 | Luas Panen Ha 1 1 1 2
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 10,11 6,22 16,07 19,27
6 | Produksi Ton 15 8 18 35

Dukuh/Langsat
1 | Tanam Baru Pohon - - - -

Tanaman R
2 Menghasilkan Pohon 79 181 52




_ Tahun
No Jraian sauan - o0s 2013 2014 2015
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 50,63 55,25 76,92 -
4 | Luas Panen Ha 1 2 1 -
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 5,06 5,52 7,69 -
6 | Produksi Ton 4 10 4 -
Jambu Biji
1 | Tanam Baru Pohon 60 115 200 -
2 :Aae':%"ﬂ:g”kan Pohon 945 953 507 958
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 50,79 19,94 71,01 25,05
4 | Luas Panen Ha 3 3 2 3
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 15,24 5,98 21,30 7,52
6 | Produksi Ton 48 19 36 24
Jambu Air
1 | Tanam Baru Pohon - - 250 -
2 Iﬂae’:%rﬁggnkan Pohon 180 180 570 792
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 55,56 61,11 91,23 21,46
4 | Luas Panen Ha 2 2 6 8
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 5,56 6,11 9,12 2,15
6 | Produksi Ton 10 11 52 17
Nangka/Cempedak
1 | Tanam Baru Pohon 225 - 15.735 700




s Tahun
N .
° Uraian auan - o012 2013 2014 2015
p | Tanaman Pohon 6.742 6.391 4.750 9.113
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 134,97 83,87 159,79 118,29
4 | Luas Panen Ha 67 64 48 91
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 13,50 8,39 15,98 11,83
6 | Produksi Ton 910 536 759 1.078
Salak
1 | Tanam Baru Pohon - - - -
Tanaman
2 Menghasilkan Pohon 8 - 50 138
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 12,50 - 6,00 50,72
4 | Luas Panen Ha 0,004 - 0,030 0,070
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 25,00 - 12,00 101,45
6 | Produksi Ton 0,10 - 0,30 7,00
Rambutan
1 | Tanam Baru Pohon 395 - 2.475 4.850
o | Tanaman Pohon 782 168 303 3.531
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 53,71 89,29 75,91 79,30
4 | Luas Panen Ha 8 2 3 35
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 5,37 8,93 7,59 7,93
. 280
6 | Produksi Ton 42 15 23
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Tahun

No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Sirsak
1 | Tanam Baru Pohon 35 - 245 -
p | Tanaman Pohon 133 128 2.655 2.655
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 30,08 46,88 19,59 22,98
4 | Luas Panen Ha 0 0 9 9
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 9,02 14,06 5,88 6,89
6 | Produksi Ton 4 6 52 61
Sukun
1 | Tanam Baru Pohon 50 - 520 390
o | Tanaman Pohon 4.224 574 1.391 1.150
Menghasilkan
3 | Hasil PerPohon Kg/Pohon 47,59 59,23 66,86 251,30
4 | Luas Panen Ha 42 6 14 12
5 | Hasil per Ha Ton/Ha 4,76 5,92 6,69 25,13
6 | Produksi Ton 201 34 93 289
Cabai Besar
1 | Tanam Baru Ha 36 16 35 6
2 | Luas Panen Ha 37 13 3 15
3 | Jumlah Produksi Ton 421,50 56,40 14,20 19,00
12,67
4 | Produktivitas Kw/Ha 113,92 43,38 47,33




Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015

Cabai Rawit

1 | Tanam Baru Ha 25 9 22 23
2 | Luas Panen Ha 14 18 11 15
3 | Jumlah Produksi Ton 185,70 203,30 134,60 116,60
4 | Produktivitas Kw/Ha 132,64 112,94 122,36 77,73
Kacang Panjang

1 | Tanam Baru Ha 34 34 16 38

2 | Luas Panen Ha 25 36 7 37

3 | Jumlah Produksi Ton 27,40 78,10 47,80 83,20

4 | Produktivitas Kw/Ha 10,96 21,69 68,29 22,49
Semangka

1 | Tanam Baru Ha 393 328 148 339

2 | Luas Panen Ha 393 328 348 341

3 | Jumlah Produksi Ton 3.557,5 | 5.571,60 5.774,70 | 2.144,20

4 | Produktivitas Kw/Ha 90,52 169,87 165,94 62,88
Tomat

1 | Tanam Baru Ha 15 7 11 9

2 | Luas Panen Ha 15 7 7 6

3 | Jumlah Produksi Ton 69,30 26,00 29,20 8,55

4 | Produktivitas Kw/Ha 46,20 37,14 41,71 14,25
Terong

1 | Tanam Baru Ha 33 10 18




Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
2 | Luas Panen Ha 32 15 13 12
3 | Jumlah Produksi Ton 152,00 185,70 108,00 27,70
4 | Produktivitas Kw/Ha 47,50 123,80 83,08 23,08
Ketimun
1 | Tanam Baru Ha 11 5 7 5
2 | Luas Panen Ha 11 5 5 5
3 | Jumlah Produksi Ton 25,70 23,00 22,00 2,10
4 | Produktivitas Kw/Ha 23,36 46,00 44,00 4,20
Kangkung
1 | Tanam Baru Ha 17 15 12 23
2 | Luas Panen Ha 15 20 17 25
3 | Jumlah Produksi Ton 49,90 80,90 31,80 27,00
4 | Produktivitas Kw/Ha 33,27 40,45 18,71 10,80

C. Kelautan dan Perikanan

Wilayah pesisir di Kabupaten Barru mempunyai panjang garis
pantai 78 kilometer (km). Kabupaten Barru sangat potensial dalam
bidang Perikanan/Perairan. Selain itu perikanan laut, pesisir  dan
perikanan darat mempunyai potensi pasar yang cukup baik. Hasil
produksi perikanan laut mempunyai peluang pasar ekspor dan
perikanan darat, meskipun ada peluang ekspor akan tetapi lebih
dominan peluang pasar dalam negeri.

Meskipun sub sektor per ikanan secara umum mempunyai

potensi yang besar sebagai andalan pendapatan daerah maupun
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masyarakat dan terbukti ketangguhaannya dalam menghadapi
krisis, namun dalam pengembangan sektor perikanan ke depan
masih cukup banyak masalah yang akan dihadapi. Pemanfataan

sumberdaya perikanan dan produktifitas pada umumnya masih

rendah.
Tabel 4.4
Produksi Perikanan Laut Kabupaten Barru
No Uraian Tahun SEU
2012 2013 2014 2015 an
Perikanan Laut
1 f;ar:‘]'ah Tangkapan 16.079 | 17.180,40 | 17.879,60 | 18.244,80 | Ton
5 Jumlah Kapal
Penangkap lkan
3) ,'\D/Iirtz?“ Tanpa 710 581 372 225 Unit
b) Perahu Tempel 919 1.067 1.284 1.431 Unit
¢) Kapal Motor 554 523 517 514 Unit
Hasil Laut
1 | Produksi Rajungan 569 179,5 142 126,7 Ton
2 | Produksi Kepiting 0,8 - 1,8 - Ton
3 | Produksi lkan Krapu 165,1 2112 175,4 369 Ton
4 | Produksi Teripang 12,3 - - - Ton
5 | Produksi Tuna - 4454 4757 648,7 Ton
6 | Produksi Udang - 3,2 3,1 18 Ton
7 | Produksi Kakap Merah 503,8 411,3 181,4 303,7 Ton
8 | Produksi Rumput Laut 1163 664,5 798 788 Ton
9 E;?r?:ykasi hasil laut 15.828 | 15.929,80 | 16.899,88 | 16.778,70 | Ton




Sementara untuk luas areal perikanan budidaya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Produksi Perikanan Darat Kabupaten Barru
No Uraian
2012 2013 2014 2015 an
Tambak
1 | Luas Areal 2594,31 2594,31 2594,31 2684,38 Ha
Jumlah Produksi
2 Udang Windu 248 197 199 170 Ton
3 | Jumlah Produksi 691 7465 246840 | 3.41430 | Ton
Udang
4 Jun_ﬂah Produksi lkan Ton
Patin
5 | Jumlah Produksi lkan 1912,5 1415 1233 432 Ton
Bandeng
6 Jumlah Prqduk& lkan 498 22.4 253 25.3 Ton
Tambak Lainnya
7 | Nilai Produksi Usaha 62.907, | 57 453,73 | 78.00852 | 157.187,80 | Juta
Tambak 8
Tambak
1 | Luas Areal 50 50 50 117,86 Ha
2 Jumlah Produksi |kan ) ) ) i Ton
Sidat
3 nglah Produksi lkan 16,55 33 15 35 Ton
Nila
4 Jumlah Produksi lkan 23.4 28,6 30 212 Ton
Lele
Jumlah Produksi lkan
5 . - - - - Ton
Gurami
6 Jumlah Pr_oduk3| lkan 428 342 3.9 3 Ton
Tawar Lainnya
Nilai Produksi Usaha -
7 . - - - Juta
Kolam air tenang




D. Peternakan

Pengembangan sektor peternakan di Kabupaten Barru
mengacu kepada tujuan pembangunan peternakan yakni
meningkatkan pendapatan peternak, membuka kesempatan kerja
melalui peningkatan populasi dan produksi ternak guna
memenuhi kebutuhan dalam daerah maupun antar pulau dan
juga unt uk peningkatan gizi masyarakat melalui penyediaan
sumber protein hewani, potensi ternak plasma nutfah seperti Sapi
Bali, Kambing, Ayam, ltik, yang dapat dikembangkan kualitasnya
menjadi produk unggulan.

Potensi yang dapat dikembangkan oleh investor adalah
pembibitan Sapi Bali ( Breeding) dan penggemukan Sapi Bali
(Fattening ). Hal ini sejalan dengan program pemerintah Kabupaten
Barru untuk menjadikan Barru sebagai pusat pemurnian dan
pengembangan Sapi Bali. Hal ini di dukung oleh adanya pabrik
pakan ternak y ang dapat memenuhi kebutuhan pakan.Populasi

hewan ternak 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel 4.6
Populasi Ternak Kabupaten Barru
Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Ternak Sapi Potong
1 | Jumlah Populasi Ekor 60.782 62.035 65.645 68.805
Jumlah
2 | Pemotongan per Ekor 1.810 2.129 2.449 2.201
Tahun
Rata -Rata 13.761
3 | Kepemilikan per Ekor 12.156 12.407 13.129
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Tahun

\ .
© Jraian Satuan 2012 2013 2014 2015
Ternak Kecil
1 | Jumlah Populasi Ekor 3.749 3.774 4.599 5.139
Kambing
2 | Jumiah Populasi Ekor 681 707 834 839
Kerbau
3 | Jumlah Populasi Ekor 2.784 2.833 3.261 334
Kuda
Unggas
Jumlah Ayam
1 Ekor | 397.355 | 442495 | 491.350 520.521
Buras
2 | Ayam Petelur
a. Jumlah Ayam Ekor 53.098 84.593 131.108 220.851
Petelur
b. Jumlah
Droduisi Telur Ton 1,14 1,21 1,46 2,06
c. Jumlah
Peternak Orang 35 56 87 110
d. Rata-Rata
Kepemilikan Ekor 1.500 1.500 1.500 2.000
per Peternak
3 | Ayam Pedaging
a. Jumlah Ekor | 1.376.515 | 1.101.632 | 1.194.576 | 1.500.007
b. Jumlah
Peternak Orang 688 550 597 500
c. Jumiah Ton | 218817 240 239 236
Produksi
d. Rata-Rata
Kepemilikan Ekor 2.000 2.000 2.000 3.000
per Peternak
4 | 1tk
a. Jumlah Ekor | 104.699 | 104.454 | 117.083 120.184




< Tahun
N .
o} Uraian atuan 2012 2013 2014 2015
b. Jumlah Orang | 5.234 5.222 5.854 6.009
Peternak
C. Jumlah. Ton 6,65 6,48 6,64 6,73
Produksi
d. Rata-Rata
Kepemilikan Ekor 20 20 20 20
per Peternak

Dari tabel di atas, terlihat bahwa di Kabupaten Barru potensi
peternakan cukup balik. Hasil produksi peternakan, baik
peternakan kecil, seperti unggas maupun peternakan besar
mempunyai potensi permintaan yang cukup besar. Untuk
memenuhi kebutuhan Provinsi Sulawesi Selatan yang masih
cukup tinggi, Kabupaten Barru memiliki potensi dalam rangka
pemenuhan kebutuhan regional. Hal ini diindikasikan dengan

surplus produksi unggas dan daging besar.

E. Pertambanga n dan Energi

Kondisi geologi daerah Barru  yang kompleks akibat tektonik,
menyeba bkan potensi pertambangan daerah Barru sangat besar
dari segi bahan galian batuan, mineral dan logam. Bahan galian
yang bernilai ekonomis tersebar dari Utara hingga selatan daerah
Barru. Kromit ditemukan dalam batuan ultrabasa di timur Barru,
terutama pada bagian yang berlapis berupa lens a, tanah
pelapukannya mengandung apungan kromit . Khusus di sebelah

Selatan daerah Barru di Kecamatan Pujananting dan Tanete Riaja
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potensi bahan galian yang bernilai ekonomis banyak dijumpai
antara lain: emas, galena, mangan dan batubara.
Potensi daerah terkait dengan urusan Pertambangan dan
Energi dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 4.7
Potensi Jenis Tambang Menurut Kecamatan

Kabupaten Barru

No. Kecamatan Jenis Tambang

Batubara, kromit, batugamping, pasir
1 | Tanete Riaja kuarsa, marmer, serpentinit, tanah liat,
batupasir, pasir, dan batu sungai

> | Tanete Rilau Pasir besi, pasir sungai, tanah liat dan

serpentinit

3 | Barru Batu gamping, serpentinit, tanah liat, pasir
dan batu sungai

4 | Soppeng Riaja Pasir dan batu sungai

5 | Mallusetasi Tras, pasir besidan batu sungai

batubara, kromit, batugamping, marmer,
6 | Pujananting serpentinit, mangan, galena, emas, pasir
kuarsa, tanah liat, pasir dan batu sungai

7 | Balusu Batu gamping dan tanah liat

F. Industri, Perdagangan dan Koperasi
Sektor i ndustri sebagai sektor usaha ekonomi potensial untuk
dikembangkan, dimana sektor ini berpengaruh terhadap ekonomi

serta dapat menggerakkan sektor pembangunan lainnya.
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Perkembangan sektor industri sebagai sektor usaha menyerap
tenaga Kkerja tentunya berdampak pada percepatan proses
pembangunan wilayah Adapun perkembangan perindustrian di
Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8

Perkembangan Sektor Peri ndustri an Kabupaten Barru

; Tahun
No Uraian Satuan
2012 2013 2014 2015
Industri Besar
1 Unit Kerja Unit 2 2 2 2
2 Tenaga Kerja Orang 220 220 220 220
3 Nilai Produksi JE,[F; 39.668.250 | 39.668.250 39.668.250 | 39.668.250
Industri Kecil
1 Unit Kerja Unit 466 565 662 731
2 Tenaga Kerja Orang 1.459 1.743 2.254 2.468
3 Nilai Produksi JStg 36.856.560 | 41.917.435 49.296.010 | 53.898.110
Industri Rumah Tangga
1 | Jumiah Unit Unit 466 565 662 731
Usaha
p | Jumiah " oang | 1.459 1.743 2.254 2.468
Tenaga Kerja

Sementara itu untuk industri kecil menengah bisa dilihat

pada tabel 5.9 berikut ini :
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Tabel 4.9

Gambaran Industri Kecil Menengah

Tahun 2015 Kabupaten Barru

UNIT TENAGA INVESTASI
NO. JENIS INDUSTRI USAHA KERJA (Rp. 000)
1. Ikan Kering 5 88 97.750
2. Gula Merah 364 1.037 397.778
3. | Tahu/ Tempe 5 18 15.000
4. Sutera Alam Tenun 23 61 195.726
5. Meubel Kayu 30 75 314.000
6. Perbengkelan 17 80 337.045
7. Pengolahan Mete 24 1.887 285.810
8. Pengolahan Kacang 47 244 110.186
9. | Alat Mesin Pertanian 5 25 52.500
10. | Furnitur Kayu 341 804 431.332
11. | Kerajinan Anyaman 3 11 5.300
12. | Keramik Gerabah 23 69 28.750
13. | Makanan Ringan 5 67 628.174
14. | Motorisasi Kapal Nelayan 25 212 107.500
15. | Pakaian Jadi 118 380 182.176
16. | Perhiasan Logam Mulia 50 81 116.512
17. | Pupuk (Alam dan Organik) 4 43 83.400
18. | Pengupasan Kemiri 24 1.887 285.810
19. | Es Lilin/ Es Balok 8 44 273.220
20. | Industri Batu Bara 1 5 29.200
21. | Pakan Ternak 2 23 3.320.000
22. | Pengeringan Kulit 3 27 12.800
23. | Pengawetan Rotan 1 3 4.300
24. | Pertukangan Kayu 19 98 165.412
25. | Peti Kemasan lkan 2 8 17.500
26. | Cuci Cetak Foto 8 23 182.500
27. | Rekaman Ulang Suara 7 14.185
28. Eg;‘:e'\r/'cej;ihlgiz?’ Ubin, 33 130 133516
29. Sgrvice Generator dan 5 9 21.000
Dinamo
30. | Kerajinan Batu Aji 3 240 72.075
31. | Pertukangan Emas 25 41 58.256
32. | Service Radio dan Televisi 11 26 10.000
33. Service Sepeda/sepeda 35 72 205.000

motor
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Khusus industri kecil dan menengah oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Barru dilakukan
pihak

meningkatkan produksi dengan kualitas yang lebih baik.

pembinaan  dengan  harapan pengusaha  dapat

Sementara itu perkembangan sektor perdagangan di

Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.10

Perkembangan Perdagangan Kabupaten Barru

Tahun
No Uraian
2012 2013 2014 2015

Sarana Perdagangan
1 | Pasar Tradisional 21 21 21 21

Pasar Swalayan/
2 Supermarket/Toserba 2 3 5 6
Restoran dan Rumah Makan
1 | Restoran 3 3 3 3
2 | Rumah Makan 48 48 48 48

Koperasi merupakan salah satu usaha dalam rangka
pemberdayaan ekonomi rakyat, menurunkan kemiskinan dan
memperluas lapangan pekerjaan. Semakin banyak jumlah
koperasi yang aktif, diharapkan semakin berdaya ekonomi

kerakyatan, menurun jumlah kemiskinan dan menurun
Untuk

jumlah

pengangguran. mengetahui jumlah  koperasi, dan

persentase koperasi aktif di Kabupaten Barru kurun waktu 201 2-

2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Perkembangan Koperasi

Tabel 4.11

Kabupaten Barru

Tahun

No Uraian

2012 2013 2014 2015
1 | Jumlah Koperasi Aktif 78 92 95 96

Jumlah Koperasi Tidak

2 Aktif 32 22 21 22
3 | Jumlah Induk Koperasi 2 2 2 2
4 | Jumlah Koperasi Primer 109 113 115 117
5 | Jumlah KUD 16 16 16 16
6 | Jumlah Non KUD 94 98 100 102







BAB V
PERTUMBUHAN EKONOMI

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu adalah
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB atas
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan
jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap
tah un, Sedangkan PDRB atas dasar  harga konstan menunjukkan
nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung
menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu

sebagai dasar.

A. PDRB Kabupaten Barru

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan seluruh
nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh sektor
perekonomian di suatu wilayah pada periode waktu tertentu (satu
tahun).

Perkembangan perekonomian Kabupaten Barru tidak terlepas
dari  kontribusi sektor dsektor eko nomi yang mendukungnya.
Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan masih
merupakan pendukung utama perekonomian Kabupaten Barru.
Dominasi sektor ini ditandai dengan masih tingginya peranan
Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan pada tahun

2012 sebesar 37,82 %, meskipun trend pada tahun berikutnya
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menurun, yakni 2013 sebesar

pada tahun 2015 36,87 %.
Adapun perkembangan PDRB Kabupaten Barru pada tahun
2012 -2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

36,92 %, tahun 2014

Tabel 5.1
PDRB atas Harga Berlaku

Kabupaten Barru

37,72% dan

No

Uraian

2012
(Rp. 000.000)

2013
(Rp. 000.000)

2014
(Rp. 000.000)

2015
(Rp. 000.000)

Pertanian,
Peternakan,
Kehutanan,
dan Perikanan

1.272.378,41

1.402.119,95

1.641.731,67

1.816.553,32

Pertambangan
dan
Penggalian

96.894,99

115.369,11

139.203,27

160.876,65

Industri
Pengolahan

182.802,15

205.044,23

232.287,29

250.380,94

Pengadaan
Listrik dan
Gas

3.716,79

3.773,13

3.845,88

3.344,39

Pengadaan
Air,
Pengelolaan
Sampabh,
Limbah dan
Daur Ulang

3.820,01

4.290,89

4.494,63

4.658,04

Konstruksi

526.251,33

639.088,84

758.884,67

818.250,45

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
Mobil dan
Sepeda Motor

279.198,54

316.720,43

364.605,85

416.073,78
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. 2012 2013 2014 2015

— Ll (Rp. 000.000) (Rp. 000.000) (Rp. 000.000) (Rp. 000.000)
Transportasi

8 | dan 71.150,43 81.825,14 101.061,04 124.697,51
Pergudangan
Penyediaan

g | Akomodasi 32.559,80 35.921,83 41.902,41 48.890,68
dan Makan
Minum

10 | Informasi dan 143.834.44 177.503,70 189.074.67 196.322,03
Komunikasi
Jasa

11 | Keuangan dan 94.314,08 110.858,71 125.651,57 144.378,19
Asuransi

12 | Real Estate 120.495,19 141.603,78 160.015,41 175.617,87

13 | Jasa 906,37 087,14 1.111,03 1.222,14
Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,

14 | Pertahanan 294.433,22 324.846,99 364.558,55 422.806,56
dan Jaminan
Sosial
Jasa

15 . 135.494,86 154.068,50 171.168,04 189.311,85
Pendidikan
Jasa

16 | Kesehatan 84.138,91 95.092,08 105.332,18 109.734,71
dan Kegiatan
Sosial

17 | Jasa Lainnya 21.227,58 24.185,18 29.130,97 35.248,47
Total PDRB 3.363.617,10 | 3.833.299,62 | 4.434.059,13 | 4.918.367,60

(Rp.000 .000 )
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PDRB atas Harga Konstan

Tabel 5.2

Kabupaten Barru

No

Uraian

2012
(Rp. 000.000)

2013
(Rp. 000.000)

2014
(Rp. 000.000)

2015
(Rp. 000.000)

Pertanian,
Peternakan,
Kehutanan,
dan Perikanan

1.134.963,78

1.194.896,27

1.305.887,23

1.368.664,52

Pertambangan
dan
Penggalian

83.667,59

96.198,80

105.941,70

115.476,45

Industri
Pengolahan

168.233,58

182.321,04

190.831,26

200.423,40

Pengadaan
Listrik dan
Gas

3.879,29

4.205,87

4.505,44

4.358,61

Pengadaan
Air,
Pengelolaan
Sampah,
Limbah dan
Daur Ulang

3.530,72

3.740,50

3.752,71

3.764,96

Konstruksi

441.045,20

487.485,10

507.395,41

537.839,14

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
Mobil dan
Sepeda Motor

265.047,53

291.622,03

325.129,99

357.565,14

Transportasi
dan
Pergudangan

67.183,34

72.205,59

79.475,96

85.202,78
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. 2012 2013 2014 2015
N e (Rp. 000 .000) | (Rp.000.000) (Rp. 000.000) (Rp. 000.000)
Penyediaan
g | Akomodasi 28.788,66 30.193,44 32.498,99 34.987,13
dan Makan
Minum
10 | 'nformasi dan 140.474,43 169.066,57 178.392,70 193.050,23
Komunikasi
Jasa
11 | Keuangan dan 78.835,20 85.488,59 91.814,46 99.646,35
Asuransi
12 | Real Estate 103.285,50 110.099,64 115.241,84 125.613,61
13 | Jasa 846,68 875,68 913,84 933,66
Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,
14 | Pertahanan 257.743,57 272.164,65 280.088,04 297.585,85
dan Jaminan
Sosial
Jasa
15 o 124.510,76 131.076,41 141.525,95 152.308,54
Pendidikan
Jasa
16 | Kesehatan 79.821,80 86.034,89 89.526,42 93.059,64
dan Kegiatan
Sosial
17 | Jasa Lainnya 18.861,83 19.326,40 22.278,06 24.380,50
Total PDRB
(Rp.000 .000 ) 3.000.719,47 | 3.237.001,48 | 3.475.199,99 | 3.694.855,55

terjadi

Berdasarkan

table 5.1 dan 5.2 diatas dapat dilihat bahwa

pergeseran struktur

ekonomi

Kabupaten Barru yang
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mengarah pada keseimbangan dan perbaikan struktur ekonomi.

Kondisi struktur ekonomi Kabupaten Barru pada tahun 201 2-
2015 memperlihatkan keadaan sebagai berikut : Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Barru berdasarkan Harga

Konstan (H K) meningkat dari 3 trilliun pada tahun 201 2 menjadi
3,6 trilliun  pada tahun 2015 , sementara PDRB berdasarkan harga
berlaku (H B) meningkat dari Rp 3,3 triliun pada tahun 201 2
menjadi Rp 4, 9 trilliun pada tahun 201 5.

Pada tabel 5.1 dan 5.2 diatas juga terlihat bahwa
perekonomian Kabupaten Barru selama periode 201 2-2015
digerakkan oleh sektor  Pertanian, Kehutanan dan Perikanan . Hal
ini tercermin dari nilai rupiahnya pada PDRB Harga Konstan
senilai 1 ,1 trilliun rupiah meningkat menjadi 1, 3 trilliun rupiah
merupakan penyumbang tertinggi dalam kontribusi PDRB
Kabupaten Barru, sementara untuk Harga Berlaku tahun 201 2
senilai 1, 2 trilliun rupiah meningkat menjadi 1, 8 trilliun rupiah.
Adapun sektor yang menyumbang kontribusi terendah adalah
Sektor Jasa Perusahaan pada PDRB Kabupaten Barru, pada tahun
2012 untuk Harga konstan hanya sebesar 846 juta dan meskipun
meningkat pada tahun 201 5 menjadi 9 33 juta tetap menjadi
penyumbang terendah pada kontribusi PDRB Kabupaten Barru,
sementara pada harga berlaku meningkat pada tahun 201 5
sebesar 1, 22 milyar.

Peningkatan nilai PDRB dikontribusi oleh peningkatan setiap
tahun semua sektor -sektor PDRB. Dari 17 sektor ekonomi yang
ada didalam PDR B Kabupaten Barru, terdapat empat sektor yang

mempunyai konstribusi PDRB terbesar adalah sektor Pertanianm;



Kehutanan dan Perikanan ; sektor Konstruksi; sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan sektor
Administrasi Pemerintahan,Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Untuk lebih jelasnya konstribusi PDRB tiap sektor ekonomi
berdasarkan harga berlaku dapat dilihat pada tabel di bawah ini;
Tabel 5.3
Perkembangan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar
Harga Berlaku (HB) dan Harga Konstan (HK)

Kabupaten Barru

2012 2013 2014 2015
No Sektor Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk
% % % % % % % %
Pertanian,
1 Kehutanan 37,8 | 37,8 36,3 36,9 | 36,7 | 37,2 36,5 36,8
. 3 2 2 4 7 7
dan Perikanan
Pertambangan
2 dan 288 | 2,79 | 3,02 | 2,97 | 3,17 | 3,07 | 3,15 | 3,15
Penggalian
3 | Industri 543 | 561 | 538 | 563 | 52 |552 | 5 |547
Pengolahan
Pengadaan
4 Listrik dan 0,11 | 0,13 0,1 0,13 | 0,09 | 0,23 | 0,09 | 0,14
Gas
Pengadaan Air,
Pengelolaan
5 Sampah, 0,11 | 0,12 | 0,21 | 0,12 0,1 0,11 0.1 0.1
Limbah dan
Daur Ulang
. 15,6 16,7 | 15,0 | 17,2 | 146 | 17,0 | 14,6
6 Konstruksi 5 14,7 4 5 6 9 6 8
Perdagangan
Besar dan
Eceran,
7 Reparasi Mobil 8,3 8,83 8,3 9,01 | 8,29 | 9,42 | 8,67 9.9
dan Sepeda
Motor
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2012 2013 2014 2015
No Sektor Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk
% % % % % % % %

Transportasi

8 dan 2,12 2,24 2,16 2,23 2,33 2,32 2,6 2,38
Pergudangan
Penyediaan

g | Akomodasi 0,97 | 096 | 094 | 093 | 0,95 | 094 | 1,02 | 0,96
dan Makan
Minum

10 | 'mformasidan o0 | 458 | 465 | 522 | 43 | 517 | 422 | 514
Komunikasi
Jasa

11 | Keruangan 2,8 2,63 29 265 | 287 | 2,67 | 3,01 | 2,71
dan Asuransi

12 | Real Estate 3,58 | 3,44 | 3,71 3,4 3,64 | 3,34 | 3,66 | 3,43

13 |Jasa 0,03 | 003 | 003 | 003 | 0,03 | 003 | 0,03 | 003
Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,

14 | Pertahanan 8,75 8,59 8,49 8,4 8,07 7,99 7,98 7,64
dan Jaminan
Sosial Wajib

15 |Jasa 403 | 415 | 404 | 405 | 389 | 41 | 395 | 417
Pendidikan
Jasa

16 | Kesehatandan | ;o | 555 | 549 | 266 | 24 | 259 | 224 | 2,54
Kegiatan
Sosial

17 | Jasa Lainnya 0,63 0,63 0,63 0,6 0,66 0,65 0,73 0,7
PDRB 100 100 100 100 100 100 100 100
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat dilihat bahwa Atas Dasar
Harga Berlaku (ADHB) pada tahun 201 2, Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan memberikan kontribusi sebesar 3 7,83%

terhadap perekonomian Kabupaten Barru, namun tiap tahunnya

mengalami penurunan menjadi 36, 50% pada tahun 201 5.
Kontribusi sektor terbesar kedua pada tahun 201 2 adalah sektor
konstruksi yang memberikan kontribusi sebesar 1 5,65% terhadap

perekonomian Kabupaten Barru, dan trendnya pun meningkat

tiap tahunnya, terbukti pada tahun 201 5 meningkat menjadi
17,06%. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang
sebelumnya memberikan kontribusi besar pada perekonomian
Kabupaten Barru, secara perlahan kontribusinya mengecil
digantikan oleh peran sektor lainnya . Dari perkembangan
kontribusi m asing-masing sektor terhadap PDRB di Kabupaten
Barru, maka dapat digambarkan pertumbuhan kontribusi sektor
dominan (Pertanian) selama kurun waktu 201 2-2015 Atas Dasar
Harga Berlaku (ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)

B. PDRB Perkapita Kabupaten Barru

Meningkatnya pendapatan masyarakat merupakan salah satu
sasaran pemerintah dalam melaksanakan pembangunan, baik
yang bersifat mendukung maupun yang langsung dirasakan oleh
masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan. Secara lebih rinci
capaian -capaian kinerja PDRB perkapita dari tahun ke tahun

dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini;
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Tabel 5. 4
PDRB Perkapita Kabupaten Barru

No Uraian 2012 2013 2014 2015

PDRB per
Kapita Atas
Dasar Harga
Berlaku

20.017.479 22.641.786 26.034.308 28.725.930

PDRB per
Kapita Atas
Dasar Harga
Konstan

17.857.811 19.119.688 20.404.425 21.579.957

Perkembangan hasil -hasil pembangunan dapat dilihat dari
indikator kinerja PDRB Perkapita atas dasar harga berlaku (HB)
dan atas dasar harga konstan. Perkembangan PDRB perkapita
atas dasar harga berlaku (Hb) mengalami peningkatan dari Rp.
20.017 .479 pada ta hun 201 2 menjadi Rp. 28.725.930 pada tahun
2015 dengan rata -rata pertumbuhan 13,40 persen, perkembangan
PDRB perkapita atas dasar harga konstan (Hk) mengalami
peningkatan dari Rp. 17.875.811 pada tahun 201 2 menjadi Rp.
21.579.957 pada tahun 201 5 dengan rat a-rata pertumbuhan 7,43

persen.
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